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Anindya Imani Fatihah 

Program Studi D3 Keuangan dan Perbankan 

“Analisis Kelayakan Berdasarkan Prinsip 5C terhadap Penyaluran KUPEDES di PT 

Bank Rakyat Indonesia Unit Citayam” 

ABSTRAK 

Penyaluran Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) oleh PT Bank Rakyat Indonesia 

Unit Citayam bertujuan untuk mendukung pelaku usaha mikro melalui akses kredit 

yang mudah. Namun, meskipun proses analisis kelayakan telah dilakukan, masih 

ditemukan kasus kredit bermasalah. Permasalahan ini mendorong pentingnya 

evaluasi terhadap penerapan prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, 

dan Condition of Economy) sebagai alat analisis kelayakan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip 5C dalam menilai kelayakan dan 

pelaksanaan prinsip 5C dalam proses penyaluran KUPEDES di BRI Unit Citayam. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

prinsip 5C telah diterapkan secara menyeluruh dengan dukungan aplikasi 

BRISPOT. Setiap aspek 5C menjadi pertimbangan utama dalam menilai kelayakan 

debitur, dan secara keseluruhan penerapan prinsip 5C terbukti membantu dalam 

mengelola risiko kredit dan menjaga kelancaran penyaluran KUPEDES di BRI Unit 

Citayam. 

Kata Kunci: Analisis Kelayakan, Prinsip 5C, KUPEDES 

ABSTRACT 

The distribution of Rural Public Loans (KUPEDES) by PT Bank Rakyat Indonesia 

Citayam Unit aims to support micro businesses through easy access to credit. 

However, although the feasibility analysis process has been carried out, there are 

still cases of non-performing loans. This problem encourages the importance of 

evaluating the application of the 5C principle (Character, Capacity, Capital, 

Collateral, and Condition of Economy) as a feasibility analysis tool. This study 

aims to determine how the application of the 5C principle in assessing the feasibility 

and implementation of the 5C principle in the KUPEDES distribution process at 

BRI Citayam Unit. The method used is qualitative with data collection techniques 

in the form of observation, interviews and documentation. The results showed that 

the 5C principles had been applied thoroughly with the support of the BRISPOT 

application. Each aspect of 5C is the main consideration in assessing the eligibility 

of debtors, and overall the application of the 5C principle has proven to be helpful 

in managing credit risk and maintaining the smooth distribution of KUPEDES at 

BRI Citayam Unit. 

Keywords: Eligibility Analysis, 5C Principles, KUPEDES 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Seiring berkembangnya waktu, perkembangan ekonomi Indonesia dari waktu 

ke waktu mendorong peningkatan aktivitas keuangan dan kebutuhan pembiayaan 

di masyarakat. Stabilitas dan keseimbangan harus dijaga melalui kerja lembaga 

keuangan guna menjaga dinamika kegiatan ekonomi. Di antara lembaga keuangan, 

perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong kemajuan 

ekonomi masyarakat. Peran ini muncul dari fungsi utama bank sebagai perantara 

antara pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. 

Sebagai lembaga keuangan, bank mengumpulkan dana dari masyarakat melalui 

berbagai produk simpanan seperti tabungan, deposito, giro lalu menyalurkannya 

kembali dalam bentuk kredit kepada mereka yang membutuhkan modal. 

Kepercayaan masyarakat terhadap bank menjadi hal yang sangat penting untuk 

dijaga (Wahyu, 2021). Bank memegang peranan penting dalam masyarakat dengan 

menyediakan fasilitas kredit yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Melalui fungsi-fungsi tersebut, pendirian bank di Indonesia ditujukan untuk 

mendorong kemajuan ekonomi, menjaga stabilitas nasional, mendorong 

pemerataan pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 2, bank 

merupakan suatu badan usaha yang menjalankan kegiatan utama berupa 

penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, kemudian dana 

tersebut disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau instrumen 

keuangan lainnya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menunjang peningkatan 

taraf hidup masyarakat. Secara garis besar, kegiatan perbankan mencakup dua hal 

utama, yaitu menghimpun dana masyarakat dari berbagai jenis simpanan dan 

menyalurkannya kepada pihak yang membutuhkan dalam bentuk kredit. Kredit 

sendiri merujuk pada pemberian dana atau tagihan yang dipersamakan dengan 

perjanjian antara bank dan pihak penerima, di mana dana tersebut wajib 

dikembalikan sesuai jangka waktu yang telah ditentukan, disertai dengan imbal 

hasil atau bagi hasil yang telah disepakati sebelumnya (Kasmir, 2016). Penyaluran 
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kredit ini bertujuan untuk mendorong pertumbuhan kegiatan usaha yang bersifat 

produktif, khususnya di sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Dengan demikian, penyaluran kredit oleh bank diharapkan mampu meningkatkan 

daya saing pelaku usaha, memperkuat fondasi perekonomian nasional, serta 

menciptakan lapangan kerja baru (Yuniar Dwi, 2023). 

Di sektor perbankan, pemberian pinjaman merupakan salah satu aktivitas utama 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi, terutama bagi sektor usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). UMKM memiliki peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi nasional, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

menciptakan lapangan kerja (Tambunan, 2023). Meskipun demikian, UMKM 

seringkali terhambat oleh kurangnya kesempatan untuk mendapatkan kredit, 

khususnya dari lembaga keuangan formal seperti perbankan dalam menyalurkan 

dana kepada sektor usaha kecil. Hal ini menyulitkan mereka untuk mengembangkan 

usaha dan memenuhi kebutuhan dasar, sehingga sulit bagi mereka untuk mencapai 

taraf ekonomi yang lebih baik. Dalam hal ini, Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES) 

yang disalurkan oleh PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. menjadi salah satu 

solusi kredit yang dirancang untuk membantu pelaku usaha mikro agar dapat 

mengembangkan bisnisnya dengan memberikan akses permodalan kepada 

masyrakat pedesaan.  

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Citayam merupakan salah satu 

unit dari kantor cabang Depok yang menyalurkan pembiayaan produk KUPEDES. 

Berikut ini adalah data kolektabilitas KUPEDES di BRI Unit Citayam. 
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Tabel 1.1 Data Kolektabilitas Kredit Tahun 2022-2024 

Sumber: BRI Unit Citayam 2025 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah kolektibilitas lancar meningkat 

di tahun 2023, kemudian mengalami penurunan di tahun 2024. Di sisi lain, jumlah 

kredit bermasalah menunjukkan penurunan dari tahun ke tahun. Secara 

keseluruhan, kondisi ini mencerminkan bahwa kualitas kredit di BRI Unit Citayam 

cenderung membaik meskipun ada dinamika dalam jumlah kredit yang disalurkan. 

Bank menghadapi risiko kerugian yang cukup tinggi akibat gagal bayar dari 

nasabah, yang seringkali disebabkan oleh kurangnya manajemen usaha yang baik. 

Masalah kredit menjadi salah satu tantangan besar di sektor perbankan. Ketika 

jumlah kredit bermasalah di bank meningkat, hal itu berdampak langsung pada 

menurunnya kualitas kredit serta stabilitas operasional bank tersebut. Karena itulah, 

bank perlu bersikap lebih selektif dan berhati-hati dalam menilai calon debitur 

sebelum mengambil keputusan kredit. 

Dalam proses pemberian kredit, selain harus dilakukan secara jujur dan 

beritikad baik, penting bagi pihak bank untuk memastikan bahwa calon debitur 

adalah sosok yang layak dipercaya. Ini mempertegas bahwa kepercayaan 

merupakan fondasi utama dalam proses pemberian kredit. Istilah kredit sendiri 

berasal dari bahasa Inggris ‘credit’, yang akarnya adalah kata ‘credere’ dari bahasa 

Italia, yang berarti percaya. Artinya, hubungan kredit dibangun atas dasar saling 

percaya antara pihak bank dan pihak nasabah. Bank mempercayai bahwa debitur 

akan memenuhi kewajibannya dalam membayar kembali pinjaman beserta 

bunganya, sementara debitur percaya bahwa bank akan menjaga jaminan yang 

diberikan dengan baik. 

Keterangan 
Tahun 

2022 2023 2024 

Lancar 35.082.340.793 92.604.703.782 83.856.224.968 

DPK 16.682.465.044 18.734.835.043 18.367.237.176 

Kurang Lancar 18.399.875.750 339.092.726 256.511.242 

Diragukan 1.264.653.211 555.216.190 526.298.710 

Macet 4.000.841.273 604.981.323 555.723.123 
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Salah satu cara untuk menilai kelayakan debitur dalam pemberian kedit adalah 

melalui analisis yang dilakukan oleh bank. Proses ini menggunakan prinsip 5C, 

yang mencakup character (karakter calon debitur), capacity (kemampuan calon 

debitur), capital (modal yang dimiliki calon debitur), collateral (jaminan yang 

diajukan oleh calon debitur), dan condition of economy (kondisi ekonomi yang 

dialami calon debitur). Penerapan 5C sangat penting untuk memahami keadaan 

calon debitur serta memastikan bahwa mereka dapat dipercaya dan memiliki itikad 

baik dalam mengembalikan pembiayaan. Karena itu, bank merasa yakin bahwa 

dana yang telah diberikan kepada debitur akan dikembalikan tepat pada waktunya, 

sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat bersama.  

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan, meskipun bank menerapkan 

analisis yang teliti terhadap aspek 5C dalam pemberian kredit, sering kali kredit 

yang telah disalurkan tidak dapat dikembalikan sesuai perjanjian. Hal ini berujung 

pada kredit bermasalah, bahkan menjadi kredit macet. Oleh karena itu, diperlukan 

penerapan analisis kelayakan berbasis prinsip 5C pada produk KUPEDES untuk 

meminimalisir terjadinya kredit bermasalah. Pihak BRI berupaya menekan risiko 

terjadinya kredit macet dengan terus melakukan pengawasan secara intensif. Dalam 

prosesnya, bank juga menekankan pentingnya pemahaman dari debitur mengenai 

prinsip-prinsip yang diterapkan, agar seluruh ketentuan benar-benar dijalankan 

sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk membahas dan 

menyusun laporan tugas akhir yang berjudul ”Analisis Kelayakan Berdasarkan 

Prinsip 5C terhadap Penyaluran KUPEDES di Bank Rakyat Indonesia Unit 

Citayam” 

1.2. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai  

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana BRI Unit Citayam menilai kelayakan calon 

debitur sebelum menyalurkan KUPEDES. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan prinsip 5C terhadap penyaluran 

KUPEDES di BRI Unit Citayam. 
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1.3. Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pemahaman 

mengenai analisis kelayakan berdasarkan prinsip 5C terhadap penyaluran 

KUPEDES. 

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Sebagai bahan referensi tambahan, edukasi dan pemahaman lebih lanjut di 

perpustakaan Politeknik Negeri Jakarta mengenai topik analisis kelayakan 

berdasarkan prinsip 5C terhadap penyaluran KUPEDES . 

3. Bagi Perusahaan 

Sebagai sarana untuk dijadikan masukan atau evaluasi dalam analisis 

kelayakan berdasarkan prinsip 5C terhadap penyaluran KUPEDES sehingga 

tidak terjadi kredit bermasalah dan bisa berjalan lebih baik daripada 

sebelumnya. 

1.4. Metode Penulisan 

Adapun metode penulisan yang digunakan dalam Laporan Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Pendekatan 

Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini, metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif yaitu dengan melakukan wawancara terbuka berdasarkan 

hasil catatan dilapangan dengan pihak-pihak terkait di BRI Unit Citayam. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2022). Sumber data ini diperoleh dari 

hasil wawancara dari staff marketing yang mengurus KUPEDES. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak secara langsung 

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2022) contohnya 
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data yang diperoleh dari dokumen atau bahan pustaka seperti jurnal, 

artikel, ataupun karya ilmiah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara melihat secara langsung kondisi atau situasi yang sedang 

terjadi untuk memperoleh data yang akurat (Sugiyono, 2022). Dalam 

penulisan ini penulis melakukan observasi secara langsung di lapangan 

guna memperoleh pemahaman nyata mengenai analisis kelayakan 

berdasarkan prinsip 5C terhadap penyaluran KUPEDES. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara berdialog langsung antara penulis dan narasumber. 

Proses ini bisa berlangsung dengan format pertanyaan yang sudah 

disiapkan sebelumnya (terstruktur) maupun secara bebas (tidak 

terstruktur), dengan tujuan menggali informasi yang relevan untuk 

kepentingan penelitian. (Sugiyono, 2022). Di dalam penulisan ini, penulis 

melakukan wawancara secara langsung dengan beberapa staff marketing. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data melalui catatan 

tertulis, buku, arsip, laporan, gambar, atau benda lain yang dapat berfungsi 

sebagai sumber informasi dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2022). 

Dokumentasi yang diperoleh berupa foto saat melakukan wawancara, 

berkas yang berhubungan dengan pemberian KUPEDES, dan lain 

sebagainya.  

1.5. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah pembaca mendapat gambaran menyeluruh mengenai 

penulisan Laporan Tugas Akhir, penulis akan memberikan gambaran singkat terkait 

isi dari Laporan Tugas Akhir ini. Berikut rincian sistematika penulisan laporan 

tugas akhir: 
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BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, tujuan 

penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan dan sistematika 

penulisan yang penulis gunakan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai landasan teori yang digunakan 

mulai dari pengertian hingga penjelasan lebih jelas untuk memberikan 

gambaran tentang analisis kelayakan, prinsip 5C, dan kredit. 

BAB III   GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai gambaran mengenai sejarah 

singkat BRI, visi dan misi BRI, budaya kerja BRI, profile BRI Unit 

Citayam, struktur organisasi BRI Unit Citayam dan uraian mengenai 

tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian, serta bidang usaha 

BRI Unit Citayam. 

BAB IV  PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai bagaimana BRI Unit Citayam 

menilai kelayakan calon debitur sebelum menyalurkan KUPEDES dan 

bagaimana pelaksanaan prinsip 5C terhadap penyaluran KUPEDES di 

BRI Unit Citayam. 

BAB V  PENUTUP  

Bab ini memuat rangkuman dari pembahasan yang telah dijelaskan 

oleh penulis, serta sejumlah saran yang diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dan evaluasi bagi pihak-pihak terkait. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam 

Laporan Tugas Akhir ini, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penerapan prinsip 5C dalam menilai kelayakan terhadap penyaluran KUPEDES 

di BRI Unit Citayam pada prinsip character dinilai layak apabila calon debitur 

memiliki riwayat kredit lancar, memiliki reputasi yang baik di lingkungan 

sekitar, serta menunjukkan sikap jujur dan kooperatif saat wawancara. Prinsip 

capacity dianggap layak jika hasil perhitungan Repayment Capacity (RPC) 

mencukupi untuk membayar angsuran secara rutin. Prinsip capital dinilai layak 

apabila calon debitur memiliki aset usaha, perlengkapan kerja, dan stok barang 

yang mendukung operasional usaha. Prinsip collateral dinilai layak jika nilai 

agunan melebihi plafon pinjaman berdasarkan serta didukung oleh dokumen 

yang sah dan bebas sengketa. Sementara itu, prinsip condition of economy 

dianggap layak jika usaha calon debitur berjalan aktif, serta struktur ekonomi 

keluarganya stabil dan tidak membebani kemampuan membayar cicilan. 

2. Seluruh aspek dalam prinsip 5C, yaitu character, capacity, capital, collateral, 

dan condition of economy, dinilai melalui prosedur yang sama untuk setiap calon 

debitur. Character dinilai dari riwayat kredit dan penilaian sosial lingkungan, 

capacity dianalisis melalui catatan arus kas dan perhitungan RPC, capital 

diperiksa dari aset dan modal pribadi, collateral dinilai dari segi ekonomis dan 

yuridis, sedangkan condition of economy ditinjau dari stabilitas usaha dan 

kondisi keluarga. Meskipun hasil penilaian tiap debitur berbeda, pendekatan 

yang digunakan tetap mengacu pada prinsip yang sama, sehingga hasil analisis 

menjadi lebih objektif dan terukur. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi masukan positif bagi pihak terkait dalam meningkatkan kualitas analisis 

kelayakan kredit, yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa yang melakukan penelitian terhadap analisis kredit disarankan 

untuk menambahkan variabel lain yang relevan, seperti tingkat kolektabilitas 

calon debitur atau faktor eksternal yang memengaruhi kualitas penyaluran 

KUPEDES agar hasilnya lebih bervariasi. 

2. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat terus memperkuat penerapan prinsip 5C, terutama dalam 

aspek condition of economy yang masih memiliki tantangan dalam hal prediksi 

faktor makro. Disarankan agar dilakukan pelatihan rutin bagi mantri dalam 

menilai kondisi ekonomi eksternal secara lebih menyeluruh, serta 

memanfaatkan data sektoral dan tren pasar sebagai pelengkap analisis mikro di 

lapangan. 
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